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BAHAN DAN METOOE

Alat yang digunokon dalam
penelition ini adalah koco mulut no. 3 dan 4.
sendck cetok untuk cnok-onok, mangkok
koret. spatulo pengaduk, pensil tinta. Bahan
yang digunokon odolah alginol dan gips
keras. Subyek peneHtion ini Odoloh murid­
murid ketas VI Sekotah Dosor Sumbersod. kola
Adminislrosi Jember yong berusia ontora 12-
13 tohvn. Jumloh svbyek penel;llon in;
sebonyok 36 s"iswoyong terdir' dar. 2' orong
perempuon dan }5li~ .'9.~~I9.~'

Adopun 1<riteria svbyek penelitian
adalah belum pernah dilokukan perawatan
ortodonti . tidok membedokon jenis kelomin.
molar perrnonen mosih oda don ffdak
mengolami keNsakan yang parah. Teknlk

don divsvlkon terseoot, ornoro \o\n indek OF\.
HLD.TPI,01. PAR don HMAR (HANDYCAPPING
MALOCCLUSION ASSESSMENT RECORD).
Penilaian maloklusl dengan menggunakan
indek HMAR memponvol torof kepercoyoon
yang tinggi don peke terhadap semua
tingkaton maloklusi. Untuk peniloion moloklusi
ini tidok memertukan 0101 khusus. sehinggo
penilaion moloklusi dengan HMAR lebih
merweruooi penltolcn status keseholan gigi
dengon lndeks DMF.3 Tvjuon penelilion ini
odoloh untuk mengetohui tingkot keporohon
mololdusi podo .i.we kelo$ VI Sel<oloh D~r
Negen sumberson V Kecamatan Sumberson.
Koto Administrosi Jember dQngan
menggunokon indek HHMAR. Adopun
monfoot don penelilian ini odoloh dengan

mengetahui ~66utullon okan perawCi:6ii
oertodonti do pat mambontu dolam memilih
penoedto yang okon dirowat. don untuk
merenconokan program pemerataan
pelayo nan kesehoton gigi.

Moloklvsi odoloh oklvsl yong
menyimpang don normal. Prevolensi maloldusi
di Indonesia menorut Gon-Gan sangot linggi
berkisar onlaro 70.27 % - 99,8 %. Akibal dan
molokJusi menyebabkan keloinon fungsi.
kelainan komunikatif. seperti bicorc. dan
estetik. Oengon odanya kemojuan jam an
dimana baik prio mavpun wanila mempunyai
kesemooton kerja yang soma. serto bonvok
pula profesi ~yang menuntut penampilon
wajoh yang prima olav mereko yang selolu
horus berhubungan dengon rncsvorokot.
penombilon menjodi songol berorn, terutorno
podo wojah serto geliginyo.'

Geligi pergantian mer~pak~~
periode yang kntis karen? e= pen<?de Inl
kemungkinon bcnvok tel)odl moioklusl yang
disebahl<nn nlAh fnl:"tnr pt;>riwnbvhan don
perkembangon tulong rohong don gigi geligi
maupun don toktor luor. Maloklusi pcdo
periode gigi geligi pergantion kodong­
kodong dopot menjodi baik, kodong-kodong
akan bertomboh bUNk telop tidok berubch.s
Dengan mengetahui maloklusi secaro dini
podo usia mudo dan metokukon tindokon
perowolon preventif olav korel<sisederhono.
okon dapat mengurongi jumloh kosus
ortodonli yang poroh.

Peniloian seberopo jauh keoorohcn
suatu moloklusi lidokloh mudoh. Unluk ilu
dioertokon pengolomon klinik don
pengetohuan yang luos mengenai oIdusi.
Meskipun demik.ian perbedaan persepsi ontor
indivldu tetap soja ada, hal ini disebobkon
odanyo perbedaon kriterio peniloion.
sehiroQQO kemunQkinan fetOD soja ado unsur
subyeklif dalom meniloi suotu keparohan
maloklusi.

Penilaion ot<;lu pengukuron tingkot
k.eparohan maloklusi menggunokon indeks
maloklusi. Sejumlah indeks yang diteropkan

Korespon<ktnsl (cOITelpOlldence) : Rino Sutjiofi.609100 Ortooonso, Fok.ullosKedokleronGig; UniversiiasJe,-nber.JI
Korimoto1/37Jembef.68121. Indonesia.
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Malocclusion is that deviate from normal OCclusion.Asa result of malocclusion ccose abnormal function.
communicative disorders such as speech. and aesthetic. Assessmentor measurement of the severity of motacelusion
index malocclusion using.A number of indices ore app~ed include HMAR index {HANDYCAPPfNGMALOCCWSION
ASSESSMENrRECORD}. The purpose of this study was to determine the severity of malocclusion in grade VI
Elementary School DistrictSumbelSOriV Sumbersari.City Administration JemI:>er usingHMAR index.Thesubjects of this
study were 36 students consisfing of 21 women and 15mole students of cross VI students SurnbersoriElementary
School. City Administration Jember aged between 12-13 years. Analysis of the data used in this research is
descriptive analysis. The resultsof this study can be concluded that the severity of moJocclvsion and need for
orlhodontic treatment in students Sumbersori V Elementary Schoo District Administrative City Sumbersari Jember is
high.

ABSTRACT

I.oUoM falri, Rlna Sut}1011 .
60gion Ortooonsia Fokt.l1tosKedokteron Gigl Univer>ttosJernber

KE8UTUHAN PERAWATAN ORTODONSI SISWA SEKOLAH DASAR SUMBERSARJ V KECAMATAN
SUMBERSARI KABUPATEN JEMBER DENGAN MENGGUNAKAN INOEKS HANDY CAPPING
MALOCClUSION ASSESSMf;NT RECORD(HMAR)
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Skor0-4 Slcor~9 Skor 10-14 Skor 1~19 Skor>20F % f % t % F % f %A. Per1uperawaton 2 5.6 8 22.2 7 19,4 5 13.9 7 19,4B. Tldok PerluPearowotan 1 2.8 3 8,3 2 5.6 0 0 1 2.8Jumlah Subyek 3 8,4 11 30,5 9 25 5 13.9 8 22.2

Tabel4. Kebuluhon perawatan menurul keporahan maloklusi don indeks HMAR

merupakon kebuiuhan dan sudah dianggop
sebagai problema mosvorokots Sebanyak 7
orang (19,4 %) responden yang tidak mou
dirawat. kareno tldok mempunyoi biaya untuk
perawaton don meroso tidak mempunyai
keloinon, Salah sotu falctor yang dapot
mempengoruhi kesodoron okan kelainon
yang diderita don kebutuhan okon
perawoton odoloh tingkot pemahomon okon
susunon. gi~i ~ong baik. Hal ini dipengaruhi
oleh usio. JenlS kelomin, pendldtkon. ~,",ri,,1
ekonoml dan estetik. Pada rnosa aid' balik.
kepekoon terhodop penampilon woioh
meningkat dan keinginan untuk diterima oleh
lingkungonnyo membuat remaja semokin
sador akon dirinyo.6 Tidak semuo orang yang
mempunyai gigi malokJusi menginginkon
perawolon. meskipun mereko memiliki gigi
yang songat menyimpong dori normal.
Beberapo diantara oronq-orcnq tersebut
tidak menyadari bahwa mereka mempunyai
masalah dengon giginya. sedongkon yang
lain merasa bahwa mereka memer1ukan
perawatan, tetapi tidak berusaha dan tidal:
dapat memperoleh perowoton.s

Data di atas menunjukkon 3 subyek
(8.4%) memifild skor 0-4 termasuk oldusinormal.
11 sobvek (30.5%) memiliki skor 5-9 termasuk
maloklusi ringan, tetapi tidak memerlukan
perowotan.9 subvek 125%) memillld skor 10-14
termosuk maloklusi ringan. dengan kasus
lertentu per1u perowaton. 5 subyek (13.9%)
memifiki skor 1~19 termasuk maloklus! dan
memerlukan perowatan. 8 subyek (22.2%)
memilild skor >20 terrnasuk maloklusi don
songot memerlukon perowaton.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bohwo kebuluhan perawatan ortodonti
cukup linggj pado onok-onok yang diteliti
muloi dori yang mempunyai .Kelainan
mctodusi cukup bonyok. Podo penelitian ini
ditem_~lcon angka maloklusi yang tinggi.
Penehtlan senado juga dilakukan oleh Sutjiati
tentong keparahan maloklusi pado slswa SLTP
I~gadisori Kecamatan Sukapuro Probotinggo,
dldapalkan prevalensi maloklusi dan
~ebu!uh~n perawotan orlodonti yang juga
Iinggi yaltu sebesor 87.9 %.1Hal ini disebablcan
anfOI(} (a;n masrnoonyoknya responden yang
tidale mengetehui tenlang perawotan
maloklusi, folctor bioya don rasa tokut Ice
dolder gigi. Hal ini juga menunjukl<on bahwa
penyuluhon mengenoi pencegohon mololelusi
masih kurong dan mosih rendahnya
kesadaron mereko tenlong moloklusi yang
dialaminya.

Data di label menunjukkon
responden yang mengetohui bohwo
rnotoklusi dopot dirawol sejumloh 6 siswo (16.7
%) dan yang tidak mengelahui adaloh 30
siswa (83,3 %), ini menunjukkon bohwa
pengetahuan responden tentang perowoton
maloklusi masih belum balk. Hal ini
disebabkan karena tingkat pendidikon orang
lua renooh yoilu rotc-rotc berpendidikon SO
sebonvok 18orang sepertl yang ter1ihat poda
label 2. Falctor pendidikon orang luo dapot
mempengoruhi periloku seseorang olau
mosyorokat terhadop tercopainyo niloi.nilai
kesehotan.·

99.ri 9919 g) 919~ roonunjukkon
bohwo motovosi responden terhodop
perawafan maloldusi adolah yang mau
dirawot sebanyak 29 orang (80.6 %) sedong.
yang lidok mau dirawat sebanyak 7 orang
(9,4 %). ini berorti bahwa kebutuhon
respond en '1erhodop perowaton orlodonli
cukup baik. Hal inf kareno moloklusi sudah

Mau dirowot 29 80,6
Tidak mau dirowot 7 19
Jumloh 36 100

Motivasi responden. terhodor: jumloh %
perowatan malokiusl

Tabel 3. Motivosi responden terhodap
perowoton moloklusi

label 2 Tingkol Pendidikon Orang Tua
Responden

Tin9kol Pendidikan Jumlah %
TidakSekolah 2 5,4
SO 17 48,7
SLTP 7 18.9
SLTA 9 24.3
PT 1 2.7
Jumlah 37 100

Mengetohui 6 16,7
Tl[JSI ffl§IT§§Tafiui 50 83,3
'Jumlol1 36 100

Pengefahuan temodor: Jumloh %
perawaton mololdusi

HASll DAN PEM8AHASAN

Dari hasil pemeriksoan podo 36
subvek, pengelahuan responden terhadop
perawatan molkoklusi seperti label berikut inj :

Tabel 1. Pengelahuon Responden Terhadap
Perowalan MoloklusT.

Kebvlvhon Perowolon Ot10d0nsi Siswo Sekokn OG$(]('Sumbersorf V .•.. (lallolu( dan Rinol
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DAFTAR PUSTAKA

KESIMPULAN DAN SARA~

Hasil penefifion tru depot ditarik
kesimpulan bohwa keparahan maloklusi dan
kebutuhon okcn perowatan ortodonti pada
siswa Sekoloh Doser Negeo Sumbersari V
Kecomotan Sumbersori xoto Adminislrant
Jember adalah tinggi. Hal ini disebabkan
~arel\a pengetahuon mengen9i keseha\an
gigi masih kurang. disamping itu juga
~"l:1UfV"( CJ«:;;(, (11I1:!~ut penC1k:llkon orang
too. keadoon ekonomi yang rotc-rotc masih
masih rendoh. biovo.don rosa tokut ke dokter
gigi. Sebagoi saran penu dilokukan
pemerllr.~aon adanya malolrltJsi pada si~wa
Sekolah Dosar secoro rutin don penyuluhon
tentong keseholon glgl don mulut. supayo
keloincn-ketolnon yang ado dopat diketahui

<sedini mungkin sehingga moloklusi tidal:.
bertomboh poroh.

Masih rendahnya pengelahuan
lenlang maloklusi disebabkon koreno tlngkal
pendidikon dan sosial ekonomi orang tua

. responden masih rendah. Hal ini sangal
berpengoruh ternodop 'Kebu\unon oxen
perawotan ortodonli, korena kebutuhan okon
".~~__'ola,.. crlcd<?nti )'Ong tirnbul di·
masyorokal don profesi serto sumber ekonomi
yang tersed'1Ountuk membiayoi perawotan
fersebul. Kebutuhan terhodap perawatan
ortodonti mempunyai korelosi dengon
penghosilon ·ke!uarga. Penghasllan dan status
sostotbel'pengoruh yoltu temo.dop ~ebutuhan
perowoton ortodonti.s

Siomofogontrc (J. K.G Unejj Vol. 10 No.1 2013:47-50


	formulir2216.pdf
	formulir2217.pdf
	formulir2218.pdf
	formulir2219.pdf

